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ABSTRAK 

 

EKA YULIANA. NIM: 1711100001. “Nilai-nilai Sosial dalam Novel Belenggu 

Karya Mufidatun Fauziyah: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

  

Nilai-nilai sosial dalam karya sastra merupakan hal penting yang bisa 

dijadikan cerminan dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai tersebut disisipkan dalam 

isi cerita pada novel, sehingga memberikan gambaran atau cerminan dalam 

kehidupan sosial. Sosiologi dan sastra sebenarnya saling melengkapi, karena 

keduanya sama-sama ingin memahami manusia. Manusia sebagai makhluk sosial, 

dapat dipahami dari sisi sosiologi dan sastra. Tentu, sosiologi cenderung ke arah 

kehidupan sosial manusia yang nyata. Sedangkan sastra, kehidupan manusia itu 

telah diimajinasikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan 

unsur intrinsik dalam novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah; (2) 

mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam novel  Belenggu karya Mufidatun 

Fauziyah.  

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji novel Belenggu karya 

Mufidatun Fauziyah adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

sosiologi sastra. Objek penelitian ini adalah nilai-nilai sosial dalam novel 

Belenggu karya Mufidatun Fauziyah yang diterbitkan oleh BasaBasi dengan 

jumlah halaman 207. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik baca dan catat. Tahap analisis data menggunakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam satu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan. 

Hasil analisis dan pembahasan data diketahui bahwa (1) Analisis unsur 

intrinsik terhadap novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah memiliki tema 

mengenai tekanan hidup seorang tokoh utama. Alur dibuat dengan alur maju, 

tokoh utama adalah Charis dan Hasna. (2) Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam 

novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah, yaitu nilai sosial budaya, nilai sosial 

religius, nilai sosial ekonomi, nilai sosial pendidikan, dan nilai sosial cinta kasih. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berperan dalam menumbuhkan minat 

dan sikap untuk dapat mengapresiasi karya sastra. Sastra merupakan salah satu 

media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-pesan positif bagi 

pembaca. Namun, selain berisi nilai-nilai positif, novel Belenggu juga terdapat 

unsur cerita yang bersifat negatif. Untuk itu, seluruh kalangan pembaca 

hendaknya mampu memilah nilai-nilai positif yang dapat diteladani dan mawas 

diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan tidak layak untuk diterapkan dalam 

kehidupan nyata. 

 

Kata kunci:   nilai-nilai sosial, sosiologi sastra, novel Belenggu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sastra lahir di tengah-tengah masyarakat, oleh karena itu karya 

sastra memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat dalam 

konteks sosial. Hal tersebut ditandai dengan bagaimana cara seseorang 

ataupun kelompok masyarakat dalam menggunakan bahasa dan pola pikir 

yang akhirnya menjadi keyakinan serta pedoman kehidupan masyarakat.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Herfanda (2008:32), sastra memiliki 

potensi yang besar untuk  membawa masyarakat ke arah perubahan, 

termasuk perubahan karakter. Seperti halnya sosiologi, sastra berurusan 

dengan manusia dalam masyarakat serta usaha manusia untuk 

menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah masyarakat itu sendiri 

(Endraswara, 2011:3).  

Sastra merupakan ungkapan ekspresi manusia yang berupa karya 

tulis atau lisan berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman, hingga 

perasaan dalam bentuk yang imajinatif, cerminan kenyataan atau data asli 

yang dibalut dalam kemasan estetis. Menurut Sumardjo dan Saini (1997: 

3), pengertian sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa 

pengalaman, pemikiran, perasaan, ide atau gagasan, semangat, keyakinan 

atau kepercayaan dalam suatu bentuk gambaran kehidupan yang konkrit 

dan membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Ditambah lagi oleh 
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Wellek dan Warren (1995:11-12) sastra merupakan sebagai hasil 

kreativitas pengarang yang mampu menggerakkan dan mempengaruhi 

pembaca untuk melakukan perbuatan sesuai dengan isi karya tersebut.  

Sebuah karya sastra dihargai karena karya sastra sebagai cerminan 

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat kita nikmati, rasakan, dan 

dipahami. Di mana dalam sebuah karya sastra berisi mengenai kehidupan 

sehari-hari yang diberi sedikit imajinasi dalam karyanya. Dalam membuat 

karya sastra, pengarang biasanya memberi makna agar setelah membaca 

karya sastra, pembaca dapat kembali ke kehidupan sehari-hari dengan 

pandangan baru terhadap kehidupan dan menjadi tolak ukur dalam 

menjalani kehidupan. Karya sastra bukan bertugas mencatat kehidupan 

sehari-hari, tetapi menafsirkan kehidupan itu dengan memberikan arti pada 

kehidupan agar kehidupan tetap berharga dan lebih memanusiakan 

manusia. 

Karya sastra merupakan salah satu sarana yang paling menarik 

untuk mengungkapkan perasaan manusia. Hal ini karena karya bisa 

dijadikan sebagai tempat untuk mengungkapkan perasaan seseorang tanpa 

harus menyinggung sesuatu secara langsung. Menurut Sumardjo dan Saini 

(1997:7) karya sastra yang bermutu merupakan hasil ekspresi 

pengarangnya. Jadi hanya orang yang jiwanya berisi saja yang mampu 

mengeluarkan sesuatu dalam dirinya. Karya sastra pada umumnya menarik 

perhatian karena dapat memberikan kesadaran tentang kebenaran hidup 

serta dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 
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tentang kemanusiaan, dunia dan kehidupan. Seperti halnya Damono (2002: 

12) mengemukakan bahwa karya sastra merupakan cerminan sosial yang 

ada pada masyarakat tertentu pada masanya. Karya sastra bisa tercipta 

karena adanya pengalaman hidup dari pengarang yang berupa peristiwa 

menarik yang terjadi pada pengarang, sehingga memunculkan imajinasi 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan (novel).  

Melalui karya sastra, pengarang dapat menyampaikan 

pandangannya tentang kehidupan yang ada di sekitarnya. Namun tidak 

lepas dari fenomena kehidupan nyata karena sumber inspirasinya juga 

berasal dari kehidupan di sekitar pengarang. Karya sastra menggambarkan 

perjalanan hidup manusia dengan segala permasalahan yang dialami. 

Walaupun karya sastra hanya bersifat fiksi, namun pada dasarnya karya 

sastra banyak memberi manfaat bagi pembaca karena memberikan 

gambaran kehidupan yang berupa kenyataan sosial.  Dalam hal inilah 

sebuah karya sastra menarik untuk diteliti. Pradopo (2003:61) 

mengemukakan bahwa karya sastra merupakan gambaran dari hasil rekaan 

seorang dan menghasilkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap, latar 

belakang, dan keyakinan pengarang. Karya sastra memiliki tiga jenis, 

yakni prosa, puisi, dan drama.  

Salah satu jenis dari karya sastra prosa adalah novel. Novel 

merupakan sebuah karangan fiksi yang panjang dan ditulis secara naratif 

yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang 

yang ada di sekelilingnya. Sejalan dengan pendapat Rani (2004:85) 



 
4 

 

 

 

mengatakan bahwa novel merupakan suatu karya sastra yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai budaya, sosial, pendidikan, dan moral. Dalam novel 

juga terdapat unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

Kedua unsur ini sangatlah berpengaruh dengan isi dari sebuah karya sastra 

itu sendiri. Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun dari dalam 

yang memuat beberapa hal yakni tema, alur, setting, tokoh, penokohan, 

sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik 

merupakan unsur luar yang ikut melengkapi sebuah novel. Ada tiga unsur 

ekstrinsik yang biasanya ada pada novel, yaitu unsur biografi, unsur sosial, 

dan nilai. Oleh sebab itu, untuk mengetahui makna keseluruhan karya 

sastra diperlukan analisis struktur terhadap karya sastra tersebut.  

Santosa dan Wahyuningtyas (2010:47) mengemukakan bahwa 

novel merupakan cerita rekaan yang menyajikan aspek kehidupan manusia 

yang lebih mendalam, senantiasa berubah-ubah dan merupakan kesatuan 

dinamis yang bermakna. Novel merupakan bentuk karya sastra yang lahir 

bukan hanya dengan fungsi sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk 

hiburan bagi pembaca karena karya sastra (novel) merupakan sarana 

pengungkapan rasa yang sedang dirasakan oleh pengarang atau penulis. 

Sastra dan masyarakat adalah dua hal yang saling berhubungan dan tidak 

dapat dipisahkan. Hal ini karena kedua hal tersebut saling berhubungan 

dengan masyarakat dan nilai-nilai sosial pada suatu masyarakat tertentu. 

Nilai sosial merupakan nilai yang dianggap baik serta bermanfaat 

sehingga diinginkan dan dicita-citakan oleh sekelompok orang yang ada di 
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dalam masyarakat. Sebagai individu, sudah sepantasnya kita mematuhi 

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Nilai sosial merupakan nilai 

yang berharga dan dijadikan pedoman dalam berinteraksi dalam kehidupan 

masyarakat (Sopyan, 2020:40) 

Novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah menceritakan 

kehidupan masyarakat tertentu dan mampu membawa pembaca masuk ke 

dalam ruang lingkup imajinasi yang tak terbatas. Pengarang novel tersebut 

juga terbilang masih muda dan novel ini juga terbitan pada tahun 2020. 

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk mengkaji novel terbaru ini, 

khususnya untuk mengetahui unsur intrinsik dan tinjauan sosiologi karya 

sastra terutama pada nilai-nilai sosial dalam novel Belenggu karya 

Mufidatun Fauziyah. Penulis perlu mengkaji unsur intrinsik terlebih 

dahulu karena merupakan langkah yang sangat penting dalam memahami 

isinya. Langkah selanjutnya yaitu memahami masalah nilai-nilai sosial 

yang terkandung dalam novel tersebut guna untuk mengetahui makna 

karya sastra itu sendiri. 

Nilai-nilai sosial di dalam karya sastra sangat penting digunakan 

dalam kehidupan masyarakat. Karena nilai yang terdapat pada karya sastra 

tidak jauh berbeda dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Faktanya, dengan membaca sebuah karya sastra pembaca 

akan memperoleh nilai-nilai positif yang tercermin di dalamnya. Dengan 

begitu pembaca dapat bercermin pada peristiwa atau sikap yang ada di 

dalam karya sastra (novel) tersebut. Sosiologi dan sastra sebenarnya saling 
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melengkapi, karena keduanya sama-sama ingin memahami manusia. 

Manusia sebagai makhluk sosial, dapat dipahami dari sisi sosiologi dan 

sastra. Tentu, sosiologi cenderung ke arah kehidupan sosial manusia yang 

nyata. Adapun sastra, kehidupan manusia itu telah diimajinasikan. 

Novel yang digunakan sebagai objek penulisan skripsi adalah novel 

Belenggu karya Mufidatun Fauziyah, novel ini terdiri atas 207 halaman. 

Mufidatun Fauziyah adalah penulis novel yang  lahir pada 20 Agustus 

1993 di kota Sleman. Novel yang pernah terbit sebelumnya adalah Notes 

to You 2014 dan Astilbe 2014. Saat ini ia sering menulis blog mengenai 

aktivitasnya sehari-hari. 

Novel Belenggu dipilih untuk meneliti karena memiliki cerita yang 

menarik di dalamnya, terutama kehidupan sosial. Novel ini menceritakan 

tentang hidup yang penuh dengan masalah yang dihadapi oleh dua orang 

yang memiliki keinginan dan ketakutannya sendiri dalam kehidupan. 

Charis merupakan anak dari seorang ibu yang bernama Hasna. Hasna 

membuat Charis tumbuh seperti dalam tempurung. Setiap Charis 

menginginkan kehidupan yang normal seperti orang lain, Hasna akan 

bersikap histeris dan memancing rasa iba Charis. Sehingga Charis selalu 

kembali berada di bawah kuasa Hasna. Charis menghabiskan seluruh 

waktunya dengan Hasna, ibunya. Makan, tidur, bahkan mandi dilakukan 

bersama. Bahkan untuk berteman dan mengenal cinta Charis tidak 

diperbolehkan oleh Hasna. Atas nama kasih sayang seorang ibu, Hasna 

mengambil segala kontrol atas hidup Charis sampai titik ekstrim. 
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Berdasarkan hasil uraian di atas, novel Belenggu mengandung 

nilai-nilai sosial yang terdapat dalam ceritanya. Hal tersebut akan 

dianalisis melalui proses interaksi yang terjadi antartokoh pada kehidupan 

Charis dan Hasna sebagai tokoh utama dalam novel tersebut. Oleh sebab 

itu, penulis akan menganalisis unsur-unsur pembangun novel Belenggu 

dan nilai-nilai sosial yang terdapat pada pada isi novel tersebut, penulis 

akan meninjau dengan pandangan sosiologi karya. 

Wellek dan Warren (dalam Damono, 2020: 7) membuat klasifikasi 

mengenai sosiologi sastra, sebagai berikut: (1) sosiologi pengarang yaitu 

memasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan hal yang menyangkut 

pengarang sebagai karya sastra. (2) sosiologi karya yaitu 

mempermasalahkan karya sastra itu sendiri; yang menjadi pokok 

penelaahan adalah apa yang tersirat dalam karya sastra dan tujuannya. (3) 

sosiologi pembaca dan pengaruh sosial karya sastra.  

Berdasarkan latar belakang di atas. Maka penulisan ini akan 

berfokus pada sosiologi karya, karena sosiologi karya mengkaji karya 

sastra berdasarkan isi karya itu sendiri yang berkaitan dengan masalah atau 

kehidupan sosial masyarakat. Sehingga penulis menganggap bahwa 

sosiologi sastra terutama sosiologi karya tepat untuk mengkaji nilai-nilai 

sosial yang terdapat dalam novel Belenggu Karya Mufidatun Fauziyah. 

Selain itu penulis juga menganalisis unsur intrinsik terhadap karya sastra 

tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan yaitu, sebagai berikut. 

1. Unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Belenggu karya 

Mufidatun Fauziyah meliputi tema, tokoh, penokohan, latar, alur, 

setting, dan gaya bahasa. 

2. Nilai-nilai Sosial novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah. 

3. Karya sastra merupakan gambaran kehidupan masyarakat yang berisi 

mengenai kehidupan suatu kenyataan sosial. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, maka penulis perlu 

memberikan batasan pada permasalahan yang akan diteliti, dan dalam 

penulisan skripsi ini penulis membatasi pada nilai-nilai sosial dan unsur 

intrinsik dalam novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana unsur intrinsik dalam novel Belenggu karya Mufidatun 

Fauziyah? 

2. Bagaimana nilai-nilai sosial dalam novel Belenggu karya Mufidatun 

Fauziyah?  
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E. Tujuan Penelitian 

Agar penulisan skripsi tercapai dengan baik dan memuaskan, maka 

harus memiliki tujuan yang jelas. Adapun tujuan penulisan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan unsur intrinsik yang terdapat dalam novel 

Belenggu karya Mufidatun Fauziyah. 

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel 

Belenggu karya Mufidatun Fauziyah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat berhasil dengan baik dan 

mencapai tujuan secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang 

sistematis dan bermanfaat secara umum. Adapun manfaat penulisan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai studi analisis terhadap karya sastra di Indonesia, terutama 

dalam bidang penelitian novel Indonesia yang memanfaatkan teori 

sosiologi sastra. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca 

Hasil penulisann ini bagi pembaca diharapkan dapat lebih 

memahami isi novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah dan 

mengambil manfaat yang terdapat pada isi novel tersebut. Selain 
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itu, diharapkan pembaca semakin jeli dalam memilih novel yang 

mengandung pesan moral, sosial yang baik dan dapat 

menggunakan hasil penulisan ini untuk sarana pembinaan watak 

bagi pembaca. 

b. Bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat digunakan mahasiswa untuk 

menambah nilai dan memperbaiki materi mengenai sastra yang 

lebih kreatif. Selain itu diharapkan dapat menjadi referensi 

mahasiswa lain. 

c. Bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis merupakan pengalaman dan 

pengetahuan yang sangat besar nilainya bagi penulis dalam 

peningkatan kualitas studi jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia UNWIDHA Klaten, dan juga bekal untuk menjadi 

lembaga pendidikan. 

 

G. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang penulisan skripsi, perlu 

ditegaskan beberapa istilah maupun pengertian yang terdapat pada judul 

penulisan ini. 

1. Nilai- nilai Sosial 

Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan (Depdikbud, 2005:783). Nilai adalah suatu yang bersifat 
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abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 

persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, 

melainkan sosial penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak 

disenangi (Isna, 2001:98). 

Sosial adalah ilmu yang berkaitan dengan masyarakat atau kehidupan 

bersama sebagai objek yang dipelajari, bagian dari sosial adalah proses 

sosial dan interaksi sosial, kelompok sosial, perubahan sosial, dan 

konflik sosial (Soekanto, 2013:11). Jadi nilai-nilai sosial yaitu nilai 

yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap 

baik dan yang dianggap buruk bagi masyarakat. 

2. Novel  

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan. Rani (2004:85) mengatakan bahwa novel merupakan 

suatu karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, sosial, 

pendidikan, dan moral. 

3. Sosiologi Sastra 

Sosiologi merupakan ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan 

masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan 

hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifat umum, rasional dan 

empati (Ratna, 2003 :1) 
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H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari 

lima bab, tiap-tiap bab terbagi dalam beberapa sub bab dengan sistematika 

sebagai berikut. 

Bab I,  Pendahuluan berisi, Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Judul, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II, Landasan Teori berisi, Pengertian Sastra, Pengertian Novel, 

Struktur Novel, Nilai Sosial, Sosiologi Sastra, Sosiologi Karya. 

Bab III, Metodologi Penelitian, berisi Metodologi Penelitian, Objek 

Penelitian, Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Tahap Analisis Data. 

Bab IV, Pembahasan, berisi Pembahasan Data.  

Bab V, Penutup, dalam bab ini terdiri atas Simpulan, Saran, dan 

Implementasi. 

Lampiran, berisi Sinopsis Novel Belenggu, cover novel karya Mufidatun 

Fauziyah. 



 
 

 

103 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan data skripsi yang terdapat pada bab IV 

tersebut, penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Unsur intrinsik novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah, meliputi: 

a. Tema : Tekanan hidup 

b. Tokoh dan Penokohan  

1) Tokoh Utama : 

a) Charis : pemalu, penakut, tanggung jawab dan penurut 

b) Hasna : posesif, egois, dan penyayang 

2) Tokoh Tambahan : 

a) Cinta  : ramah, menyenangkan, dan suka bercanda 

b) Miscel  : mudah bergaul, suka bercerita hal mistis 

c) Juno  : suka bercanda dan menggoda wanita 

d) Mba Felis  : ramah, dan tanggung jawab 

e) Brina  : pemberani dan baik 

f) Reyhan  : ramah dan tidak bertanggung jawab 

c. Latar/Setting 

1) Latar Tempat    : Terminal, Universitas Brawijaya, Lapangan 

Rektorat, Rumah, Panti Asuhan, Ruang Kelas, Kantin, Gazebo, 

Kontrakan, Angkringan, Alun-alun, Arena Skateboard, Kos 

Cinta, dan Rumah Sakit. 
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2) Latar Waktu    : pagi hari, siang hari, sore hari, dan malam hari 

d. Alur : alur maju 

e. Gaya Bahasa Hiperbola dan Simile 

2. Nilai-nilai sosial dalam novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah 

Dari beberapa kutipan di atas penulis memberi kesimpulan dalam 

novel Belenggu karya Mufidatun Fauziyah ini terdapat lima nilai sosial 

yang telah disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli yaitu : (a) 

sosial budaya, (b) sosial religius, (c) sosial ekonomi, (d) sosial 

pendidikan, dan (e) sosial cinta kasih. Nilai-nilai tersebut disisipkan 

dalam isi cerita pada novel. Sehingga memberikan gambaran atau 

cerminan dalam kehidupan sosial yang diberi sedikit imajinasi dalam 

karyanya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan tersebut, adapun saran yang penulis 

dapat disampaikan setelah meneliti nilai-nilai sosial dalam novel Belenggu 

karya Mufidatun Fauziyah yaitu: 

1. Bagi mahasiswa yang melakukan penelitian karya sastra khususnya 

novel, mulailah melakukan hal yang baru dengan menggunakan novel 

baru sebagai objek penelitian. Karena masih banyak mahasiswa yang 

jarang menjadikan novel baru sebagai bahan skripsi. Seperti novel 

Belenggu yang diterbitkan pada tahun 2020 karya Mufidatun Fauziyah. 

Padahal dalam novel ini mengandung nilai-nilai sosial yang bisa 

dijadikan sebagai pembelajaran dalam kehidupan sosial. 
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2. Kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan agar senantiasa tetap 

mendukung dan memberikan kesempatan mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian dalam bingkai sastra guna memberikan warna 

pada koleksi-koleksi skripsi jurusan. 

3. Bagi penulis selanjutnya, skripsi ini diharapkan dapat dijadikan 

inspirasi dan referensi untuk menemukan sudut pandang yang berbeda 

dan hal baru yang dapat dikembangkan dalam novel Belenggu karya 

Mufidatun Fauziyah. 

 

C. Implementasi 

Skripsi nilai-nilai sosial dalam novel Belenggu karya Mufidatun 

Fauziyah dapat dijadikan sebagai gambaran atau cerminan kehidupan 

sosial masyarakat. Dalam novel ini mengandung nilai-nilai sosial yang 

bisa dijadikan sebagai pembelajaran dalam menjalani kehidupan. Nilai-

nilai yang terkandung dalam novel diselipkan pada isi cerita yang dapat 

diimplementasikan dalam sebuah kehidupan sosial masyarakat. 

Hasil penulisan ini juga diharapkan dapat berperan dalam 

menumbuhkan minat dan sikap untuk dapat mengapresiasi karya sastra. 

Karya sastra merupakan salah satu media pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan pesan-pesan positif bagi pembaca. Namun, selain berisi 

nilai-nilai positif, novel Belenggu juga terdapat unsur cerita yang bersifat 

negatif. Untuk itu, seluruh kalangan pembaca hendaknya mampu memilah 

nilai-nilai positif yang dapat diteladani dan mawas diri terhadap hal-hal 

yang tidak baik dan tidak layak untuk diterapkan dalam kehidupan nyata.
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